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BAB V 

PENUTUP 

5. 1 Kesimpulan  

Berdasarkan dari analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Rasio FDR, IPR, APB, NPF, DP dan REO secara bersama-sama memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu Return On Asset (ROA) pada 

Bank Umum Syariah Nasional Non Devisa di Indonesia pada periode triwulan I 

tahun 2014 sampai dengan triwulan II tahun 2019. Risiko pembiayaan, risiko 

likuiditas dan risiko operasional secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada bank-bank yang digunakan 

sebagai sampel penelitian. Berpengaruh besar terhadap rasio FDR, IPR, APB, 

NPF, DP dan REO terhadap Bank Umum Syariah Nasional Non Devisa di 

Indonesia adalah 60.4 persen. Sedangkan sisanya 39.6 Persen dipenaruhi oleh 

variabel selain variabel penelitian. Sehingga hipotesis pertama pada penelitian ini 

menyatakan bahwa variabel bebas rasio  FDR, IPR, APB, NPF, DP dan REO 

secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap Return On Asset 

(ROA) pada Bank Umum Syariah Nasional Non Devisa di Indonesia adalah 

diterima. 

2. Variabel Financing to Deposite Ratio (FDR) secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada 

Bank Umum Syariah Nasional Non Devisa pada periode triwulan I tahun 2014 
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sampai dengan triwulan II tahun 2019 yang menjadi sampel penelitian. FDR 

memiliki kontribusi sebesar 0.81 persen. Dengan demikian hipotesis penelitian 

kedua yang menyatakan FDR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Syariah Nasional Non Devisa adalah ditolak. 

3. Variabel Investing Policy Ratio (IPR) secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum 

Syariah Nasional Non Devisa pada periode triwulan I tahun 2014 sampai dengan 

triwulan II tahun 2019 yang menjadi sampel penelitian. IPR memiliki kontribusi 

sebesar 0.14 persen. Dengan demikian hipotesis penelitian ketiga yang 

menyatakan IPR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Syariah Nasional Non Devisa adalah ditolak. 

4. Variabel Aktiva Produktif Bermasalah (APB) secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank 

Umum Syariah Nasional Non Devisa pada periode triwulan I tahun 2014 sampai 

dengan triwulan II tahun 2019 yang menjadi sampel penelitian. APB memiliki 

kontribusi sebesar 0.12 persen. Dengan demikian hipotesis penelitian keempat  

yang menyatakan APB memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Syariah Nasional Non Devisa adalah ditolak. 

5. Variabel Non Performing Financing (NPF) secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada 

Bank Umum Syariah Nasional Non Devisa pada periode triwulan I tahun 2014 

sampai dengan triwulan II tahun 2019 yang menjadi sampel penelitian. NPF 

memiliki kontribusi sebesar 2.49 persen. Dengan demikian hipotesis penelitian 
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kelima  yang menyatakan NPF memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Syariah Nasional Non Devisa adalah ditolak. 

6.  Variabel Diversifikasi Pendapatan (DP) secara parsial memiliki pengaruh 

positif yang tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum 

Syariah Nasional Non Devisa pada periode triwulan I tahun 2014 sampai dengan 

triwulan II tahun 2019 yang menjadi sampel penelitian. DP memiliki kontribusi 

sebesar 0.62 persen. Dengan demikian hipotesis penelitian keempat  yang 

menyatakan DP memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Syariah Nasional Non Devisa adalah ditolak. 

7. Variabel Risiko Efisiensi Operasional (REO) secara parsial mempunyai 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank 

Umum Syariah Nasional Non Devisa di Indonesia, yang artinya risiko operasional 

yang diukur dengan menggunakan REO memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Besarnya kontribusi sebesar 49 

persen terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah Nasional Non 

Devisa di Indonesia pada triwulan I tahun 2014 sampai dengan triwulan II tahun 

2019. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketujuh yang  

menyatakan bahwa REO secara parsial mempunyai pengaruh negatif signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah Nasional Non Devisa 

di Indonesia diterima. 

Diantara keenam variabel bebas yang mempunyai pengaruh paling 

dominan terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah Nasional 

Non Devisa di Indonesia pada triwulan I tahun 2014 sampai dengan triwulan II 
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tahun 2019 yaitu REO. Hal tersebut disebabkan karena variabel REO memiliki 

koefisien determinasi tertinggi dari variabel bebas lainnya yaitu sebesar 49. 

5. 2 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian yang telah dilakukan saat ini masih banyak mempunyai 

keterbatasan diantaranya sebagai berikut: 

1. Periode pada penelitian ini yang digunakan dibatasi mulai dari triwulan I 

tahun 2014 sampai dengan triwulan II tahun 2019.  

2. Jumlah variabel yang diteliti terbatas, terdiri dari FDR, IPR, APB, NPF, DP 

dan REO. 

3. Data kinerja keuangan bank sampel yang terdapat di Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) yang tidak lengkap. 

5. 3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka saran yang 

dapat diberikan dari penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat bagi 

berbagai pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Bank 

a. Kepada Bank Umum Syariah Nasional Non Devisa terutama pada Bank 

Syariah Bukopin yang memiliki presentase Return On Asset (ROA) paling 

rendah dibandingkan dengan bank lain yaitu sebesar 0.57 persen. Disarankan 

untuk Bank Syariah Bukopin lebih dapat meningkatkan laba sebelum pajak 

dengan presentase lebih besar dari pada presentase total asset sehingga ROA 

bank akan meningkat.  



101 

 

101 

 

b. Kepada bank sampel penelitian terutama yang memiliki rata-rata FDR 

terendah yaitu Bank Panin Dubai Syariah sebesar 100,32 persen. Disarankan 

untuk tahun selanjutnya lebih dapat meningkatkan likuiditas agar mampu 

memenuhi kewajiban kepada pihak ketiga.  

c. Kepada bank sampel penelitian terutama yang memiliki rata-rata IPR 

terendah yaitu Bank Syariah Bukopin sebesar 4,27 persen. Disarankan untuk 

tahun selanjutnya lebih dapat meningkatkan surat berharga yang dimiliki 

bank dengan dana pihak ketiga agar mampu memenuhi kewajiban kepada 

pihak ketiga.  

d. Kepada bank sampel penelitian terutama yang memiliki rata-rata APB 

tertinggi yaitu Bank Jabar Banten Syariah sebesar 5,37 persen. Disarankan 

untuk tahun selanjutnya lebih dapat menurunkan aktiva produktif bermasalah 

dan lebih meningkatkan total aktiva produktif yang terdapat di bank tersebut.  

e. Kepada bank sampel penelitian terutama yang memiliki rata-rata NPF 

tertinggi yaitu Bank Jabar Banten Syariah sebesar 8,48 persen. Disarankan 

untuk tahun selanjutnya lebih dapat meningkatkan kualitas pembiayaan yang 

lebih tinggi agar risiko pembiayaan pada bank tersebut rendah  

f. Kepada bank sampel penelitian terutama yang memiliki rata-rata DP terendah 

yaitu Bank Jabar Banten Syariah sebesar 8.89 persen. Disarankan untuk tahun 

selanjutnya lebih dapat menghasilkan pendapatan dari jasa yang berupa fee. 

Sehingga laba bank meningkat dan ROA juga meningkat. 

g. Kepada bank sampel penelitian terutama Bank Jabar Banten Syariah  yang 

memiliki rata-rata REO tertinggi sebesar 101.76 persen.disarankan untuk 
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meningkatkan pendapatan operasional, serta mampu mengurangi biaya 

operasional yang dikeluarkan, karena hal tersebut dapat mempengaruhi laba 

yang diperoleh bank tersebut. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel bebas yang 

memiliki pengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum 

Syariah Nasional Non Devisa di Indonesia. 

b. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah tahun periode 

penelitian yang lebih panjang. 

c. Diharapkan dapat melihat dan mempertimbangkan perkembangan dunia 

perbankan diIndonesia sebagai pertimbangan subyek dalam penelitian 

selanjutnya. 
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